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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Daftar Pertanyaan dan Jawaban Wawancara 

A. Pemilik atau pengusaha ternak ayam pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. 

Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri 

Nama: Abdullah Kusbana 

1. Sudah berapa lama Anda menjalankan usaha ternak ayam pedaging (broiler) 

kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri? 

Jawaban: 

“Sejak akhir tahun 2012 saya sudah mendirikan ternak ayam pedaging bermitra 

dengan PT. Ciomas Adisatwa unit Kediri.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

2. Bagaimana perkembangan dan pencapaian atas usaha yang Anda jalankan? 

Jawaban: 

“Saya memulai pada akhir 2012 tersebut dengan populasi dua ribu ekor ayam, 

setelah berjalan satu tahun hingga saat ini sudah memiliki populasi tujuh ribu 

ekor, dan sekarang sedang proses pengembangan populasi dengan menambah 

kandang baru. Untuk kandang baru ini dibangun modern kayak punya perusahaan, 

tapi kalau punya perusahaan kan full modern ala-ala standart internasional gitu. 

Nah kalau punya saya tidak dibuat full modern ya, sebagian masih manual karena 

biar bisa memperkerjakan karyawan sekitar. Kandang baru ini akan di buat jauh 

dari pemukiman. Tujuan saya membuat kandang modern yang jauh dari 

pemukiman ini biar bisa lebih menetralisir limbah apalagi kalau populasi ayam 

semakin nambah, trus selain itu pemukiman juga semakin padat jadi saya buat 

gini. Tapi untuk kandang yang di pemukiman ini masih tetap berjalan juga, selama 

warga masih mengijinkan ya masih dipelihara, tetap digunakan. Trus ya kalau 

selama ini IP (Index Perfomance) pasti naik turun, tapi masih selalu memenuhi 

standart perusahaan.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

3. Apakah usaha Anda sudah memiliki ijin dari lingkungan sekitar dan juga hukum? 

Jawaban: 

“Sudah, dari saya mendirikan usaha dan mengajukan bermitra dengn Ciomas, saya 

sudah diberi formulir dari kantor untuk disetujui oleh pihak warga sekitar dan 

kepala desa dalam rangka mendirikan usaha ternak ayam pedaging ini.” 

(Wawancara, 8 Februari 2018) 

4. Apa saja dampak terhadap lingkungan atas usaha yang Anda jalankan? 
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Jawaban: 

“Dampak positifnya dapat memperkerjakan warga sekitar dalam proses 

pemeliharaaan dan juga proses panen ayam. Warga sekitar juga biasanya 

mengambil kotoran ayam untuk dimanfaatkan sebagai pupuk jadinya kan secara 

tidak langsung juga turut membantu petani. Kalau dampak negatifnya ya pasti 

timbul bau dan lalat.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

5. Apa saja wujud pertanggungjawaban baik secara teknis maupun non teknis 

terhadap lingkungan sosial atas dampak yang terjadi akibat usaha yang Anda 

jalankan? 

Jawaban: 

“Secara teknis untuk mengurangi bau diupayakan agar kotoran tetap kering, ini 

dilakukan dengan cara menaburkan batu kapur yang sudah dihaluskan. Masalah 

kotoran saya buat biar bisa diambil sama orang atau entah siapapun yang 

membutuhkan. Ini saya lakukan dengan mengolah kotoran dengan mencampuri 

merang yang tujuannya untuk mengurangi baunya dan dengan begini maka orang 

pasti mau mengambilnya digunakan untuk media hidroponik. Tapi kalau kondisi 

kotoran basah karena musim hujan maka otomatis tidak bisa, jadi untuk itu 

kotorannya ditampung di lahan sendiri dengan tujuan kedepannya kalau ada yang 

membutuhkan biar bisa langsung ambil. Kalau untuk lalat ya disemprot pakai obat 

pembasmi lalat. Kalau untuk nonteknisnya setiap panen pasti jatahnya satu ekor 

ayam untuk tiap rumah warga, trus ngasih pesangon sama parcel kalau lebaran. 

Alhamdulillah juga bisa memfasilitasi warga bangunan masjid, disitu juga ada 

TPQ (Taman Pendidikan Al-Quran), untuk TPQ juga digratiskan yang penting 

biar anak-anak mau rajin ngajinya. Setiap ada acara di masjid ya yang pasti kita 

nyumbangnya dana, kalau ada ayam ya kita kasih ayam juga soalnya kan kalau 

ayam belum tentu pas ada. Kalau ada acara warga kayak Agustusan gitu ya kalau 

dana itu ya pasti soalnya kan kewajiban saya juga sebagai warga sini, tapi kan 

mereka juga butuh kendaraan nah itu biasanya kendaraan dari kita juga untuk 

dipakai. Selain itu dalam usaha ternak ayam pedaging ini saya juga 

memperkerjakan warga sekitar, trus saya mempersilahkan warga, petani atau 

siapapun yang butuh pupuk untuk ambil disini. Biasanya sih yang ambil gak cuma 

orang sini aja, biasanya juga kadang mereka ambil trus mereka jual pupuknya.” 

(Wawancara, 8 Februari 2018) 

6. Apakah ada hambatan dalam mewujudkan tanggungjawab tersebut? 
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Jawaban:  

“Kalau untuk yang secara teknis itu ada, waktu musim hujan kotorannya akan 

sulit kering, tapi kita sudah menyediakan lahan untuk menampung kotoran 

tersebut. Selain itu kalau kotoran basah kan jadi lebih bau dan itu akan 

menimbulkan lalat yang lebih juga, jadi ini akan membutuhkan obat pembasmi 

yang lebih banyak juga.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

7. Apakah dengan pertanggungjawaban yang sudah dilakukan dapat menjadikan 

kelancaran dan keberlangsungan kegiatan usaha Anda? 

Jawaban: 

“Ya selama saya menjalankan usaha ternak dan saya imbangi dengan kesadaran 

sosial sebagai wujud pertanggungjawaban usaha yang saya jalankan, ya 

alhamdulillah dari mulai mendirikan usaha hingga sekarang ini ya lancar dan 

warga juga bisa menerima keberadaan usaha saya ini.” (Wawancara, 8 Februari 

2018) 

 

B. Petugas Penyuluh Lapang (PPL) PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri 

Nama: Hafidz Rizki 

1. Kriteria apa yang dapat menentukan kelayakan usaha ternak ayam pedaging 

(broiler) agar dapat bermitra dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri? 

Jawaban: 

“Yang pertama ya peternak harus memiliki fasilitas berupa kandang yang layak, 

seperti fasilitas tempat makan dan minum yang terpenuhi serta kondisi bangunan 

yang layak untuk kegiatan operasional. Disini aturannya harus ada uang jaminan 

yang nominalnya telah ditentukan oleh perusahaan. Uang jaminan ini fungsinya 

untuk melindungi jika ada kecurangan yang dilakukan oleh peternak. Peternak 

harus mengikuti arahan dan terbuka dengan petugas lapang. Untuk peternak yang 

bermitra dengan kami diberi form berisi persetujuan, ya tujuannya biar usahanya 

diakui secara legal dan dilindungi hukum. Kalau masalah kontrak itu ada dua, 

yang pertama kalau dalam tiga kali berturut-turut peternak panennya jelek atau IP 

tidak memenuhi standart perusahaan ya di cut sama Ciomas. Yang berikutnya 

kalau peternak minta berhenti ya kita berhenti, jadi disini gak ada hitungan 

kontrak tahunan.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

2. Apa bentuk kegiatan perusahaan dalam mewujudkan produk yang layak 

dikonsumsi oleh publik? 
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Jawaban: 

“Ya perusahaan menstandartkan menajemen pemeliharaan ayam pada peternak, 

mulai pencucian kandang yang bersih dengan menggunakan detergern dan 

desinfektan agar dalam proses pemeliharaan ayam tidak terkontaminasi virus dan 

bakteri dari luar, sehingga pertumbuhan ayam dapat maksimal dan kesehatan 

ayam tetap prima sampai proses panen. Waktu panen diukur usia 34 hari dengan 

BW (Body Weight) 1,9-2,1 kg. Untuk pakan disuplai oleh perusahaan yang telah 

memenuhi syarat aturan pemerintah yang bebas dari AGP (Anti Growth 

Promotor). Kita melakukan pemantauan dan pengecekan pertumbuhan ayam 

mulai dari check in hinggga proses panen. Kita tidak perlu memberi tambahan 

vitamin untuk ayam karena kandungan vitamin dalam pakan ayam sudah 

terpenuhi, kecuali kalau ada ayam sakit baru diberi tambahan vitamin, ya intinya 

Ciomas tidak terlalu banyak menggunakan vitamin atau obat-obatan dari luar 

kecuali jika kondisi ayam sangat membutuhkan. Untuk minum, airnya diberi 

klorin gunanya untuk menetralisir bakteri, karena air sumur pasti masih ada 

bakterinya.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

3. Apakah perusahaan mendukung atas keterlibatan peternak dengan lingkungan 

sosial? 

Jawaban: 

“Kalau dari perusahaan tidak, karena itu merupakan tanggungjawab penuh 

peternak untuk melindungi aset yang dimiliki dan demi keberlangsungan kegiatan 

usahanya. Ini tidak ada sangkut pautnya dengan perusahan, kecuali untuk kandang 

own farm itu baru tanggungjawab perusahaan sepenuhnya. Tapi kalau saya pribadi 

selaku PPL itu perlu ya untuk hal ini, karena petugas seperti saya kan terjun 

langsung ke lapangan, jadi kalau kegiatan usaha peternak dapat diterima oleh 

orang disekitarnya maka otomatis pekerjaan dan keberadaan saya di lapangan juga 

diterima.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

4. Apakah perusahaan mengedepankan fungsi AMDAL dalam menjalankan kegiatan 

usaha? 

Jawaban: 

“Enggak, tetap enggak jawabannya. Sama seperti jawaban sebelumnya yang 

sudah saya jelaskan bahwa itu bukan tanggungjawab perusahaan, kecuali untuk 

kandang own firm.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 
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C. Perwakilan tetangga atau warga yang tinggal disekitar lingkungan kandang 

usaha ternak ayam pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa 

(Japfa) unit Kediri 

a.) Nama: Nur Rochman 

1. Apakah benar usaha ternak ayam pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. 

Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri ini telah melakukan ijin usaha yang disetujui 

warga sekitar? 

(Jika jawabannya “TIDAK/BELUM” maka pertanyaan diganti “apa bentuk 

kepedulian yang diinginkan masyarakat terhadap kegiatan usaha ternak ayam 

pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri?) 

Jawaban: 

“Ya semestinya itu sudah, kan itu yang terlibat atau yang ikut tanda tangan cuma 

perwakilan aja, terutama yang dekat dengan lokasi.” (Wawancara, 8 Februari 

2018) 

2. Dampak apa yang Anda alami akibat kegiatan usaha ternak ayam pedaging 

(broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri? 

Jawaban: 

“Pastinya ya bau sama lalat, apalagi kalau musim hujan gini.” (Wawancara, 8 

Februari 2018) 

3. Apa bentuk pertanggungjawaban yang diberikan atas dampak kegiatan usaha 

ternak ayam pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) 

unit Kediri? 

Jawaban: 

“Ya kalau ada panen ayam saya dapat satu ekor, kalau lebaran dikasih parsel sama 

pesangon. Itu di tempat Mas Kusbana juga ada masjid sama tempat ngaji.” 

(Wawancara, 8 Februari 2018) 

4. Apakah Anda turut menerima atau merasakan wujud pertanggungjawaban 

tersebut? 

Jawaban: 

“Iya, saya memang menerima yang sudah saya sebutkan tadi.” (Wawancara, 8 

Februari 2018) 
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b.) Nama: Mochamad Sakhroni 

1. Apakah benar usaha ternak ayam pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. 

Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri ini telah melakukan ijin usaha yang disetujui 

warga sekitar? 

(Jika jawabannya “TIDAK/BELUM” maka pertanyaan diganti “apa bentuk 

kepedulian yang diinginkan masyarakat terhadap kegiatan usaha ternak ayam 

pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri?) 

Jawaban: 

“Kalau itu sudah, kebetulan saya juga ikut kerja di tempat Mas Kusbana.” 

(Wawancara, 8 Februari 2018) 

2. Dampak apa yang Anda alami akibat kegiatan usaha ternak ayam pedaging 

(broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri? 

Jawaban: 

“Ya bau kotoran ayamnya itu jadi ada lalat juga tapi gak seberapa. Kalau pas 

musim hujan aja baru baunya parah soalnya kan kotorannya basah.” (Wawancara, 

8 Februari 2018) 

3. Apa bentuk pertanggungjawaban yang diberikan atas dampak kegiatan usaha 

ternak ayam pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) 

unit Kediri? 

Jawaban: 

“Yang saya tau dan yang biasa saya terima ya kalau panen diakasih ayam, lebaran 

dikasih pesangon sama parsel. Terus Mas Kusbana biasa juga bantu kalau ada 

kegiatan warga misal butuh kendaraan gitu ya pakai dari tempatnya Mas Kusbana. 

Kalau masalah kotoran itu diolah dijadikan pupuk, baunya juga sebisa mungkin 

dikurangi, untuk lalat dikasih obat semprot.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

4. Apakah Anda turut menerima atau merasakan wujud pertanggungjawaban 

tersebut? 

Jawaban: 

“Iya, benar saya juga turut menerimanya.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

 

c.) Nama: Riyadi 

1. Apakah benar usaha ternak ayam pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. 

Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri ini telah melakukan ijin usaha yang disetujui 

warga sekitar? 
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(Jika jawabannya “TIDAK/BELUM” maka pertanyaan diganti “apa bentuk 

kepedulian yang diinginkan masyarakat terhadap kegiatan usaha ternak ayam 

pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri?) 

Jawaban: 

“Kalau itu mestinya ya sudah, karena itu kan juga merupakan kewajiban dalam 

mendirikan usaha, Cuma disini kan yang terlibat dalam ijin persetujuan hanya 

beberapa warga untuk perwakilan terutama yang dekat-dekat itu.” (Wawancara, 8 

Februari 2018) 

2. Dampak apa yang Anda alami akibat kegiatan usaha ternak ayam pedaging 

(broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri? 

Jawaban: 

“Ya bau kotoran ayam, tapi gak seberapa cuma pas musim hujan aja, apalagi 

tempatnya kan persis di depan kantor desa jadi kalau ada keperluan ke kantor desa 

kadang baunya nyampek sana.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

3. Apa bentuk pertanggungjawaban yang diberikan atas dampak kegiatan usaha 

ternak ayam pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) 

unit Kediri? 

Jawaban: 

“Ya yang rutin saya terima itu pas panen ayam dikasih ayam, kalau lebaran dapet 

duit pesangon sama parcel. Terus Mas Kusbana mengijinkan warga atau orang-

orang yang butuh pupuk untuk ngambil di tempatnya, malah kadang orang 

ngambil terus dijual pupuknya.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

4. Apakah Anda turut menerima atau merasakan wujud pertanggungjawaban 

tersebut? 

Jawaban: 

“Ya itu tadi, itu yang memang saya terima.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

 

d.) Nama: Muchsin 

1. Apakah benar usaha ternak ayam pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. 

Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri ini telah melakukan ijin usaha yang disetujui 

warga sekitar? 

(Jika jawabannya “TIDAK/BELUM” maka pertanyaan diganti “apa bentuk 

kepedulian yang diinginkan masyarakat terhadap kegiatan usaha ternak ayam 

pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri?) 
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Jawaban: 

“Pastinya sudah, kan itu kewajiban apalagi lokasinya di sekitar pemukiman 

warga.” (Wawancara, 8 Februari 2018) 

2. Dampak apa yang Anda alami akibat kegiatan usaha ternak ayam pedaging 

(broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) unit Kediri? 

Jawaban: 

“Ya kalau musim hujan gini jadi bau trus jadi banyak lalat juga.” (Wawancara, 8 

Februari 2018) 

3. Apa bentuk pertanggungjawaban yang diberikan atas dampak kegiatan usaha 

ternak ayam pedaging (broiler) kemitraan dengan PT. Ciomas Adisatwa (Japfa) 

unit Kediri? 

Jawaban: 

“Mas Kusbana mengolah kotoran ayam untuk dijadikan pupuk dan siapapun boleh 

ambil, gratis disana. Terus kalau panen ngasih ayam, kalau lebaran ya ngasih 

pesangon sama bingkisan. Anak-anak kalau ngaji di masjid tempat Mas Kusbana 

juga gratis, trus kalau ada acara di masjid Mas Kusbana juga ikut bantu dana.” 

(Wawancara, 8 Februari 2018) 

4. Apakah Anda turut menerima atau merasakan wujud pertanggungjawaban 

tersebut? 

Jawaban: 

“Iya betul, saya menerima itu ya seperti yang saya jelaskan tadi.” (Wawancara, 8 

Februari 2018) 
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Lampiran 2 Tanda bukti jaminan pada tanggal 01-11-2017 (merupakan berkas terbaru 

yang diterbitkan sebelum dilakukan wawancara) 
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Lampiran 3.Rekapitulasi Hasil Pemeliharaan Peternak (RHPP) pada tanggal 31-10-

2017 (merupakan berkas terbaru yang diterbitkan sebelum dilakukan wawancara) 

A. Lembar 1 
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B. Lembar 2 
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C. Lembar 3 

 

 

 

 

 

 

 

 


